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Abstract — The existence of Posyandu Teratai in RW 21,
Ciwidey village, Bandung Regency is indispensable to the villagers
because it is strategically located in the middle of the residential
area, with easy road access. Therefore, the Posyandu functions as
a multi-functional space that plays a dual role: providing services
such as baby weighing, maternal and child health checks, activities
for teenagers, and village events. However, one issue with this
service is that the outer wall of the Posyandu has not been utilized
as an educational wall for the public. This prompted the Village
Head to take the initiative to enhance it by adding murals that
foster an educational environment for villagers. The goal is to
create an educational wall that attracts attention amidst the green
surroundings of Ciwidey village. The method used is Asset-Based
Community Development (ABCD) alongside a questionnaire to
assess the benefits of murals for public health. The result is a
mural adorning the Posyandu wall, featuring a decorative style
and striking colors designed to be eye-catching against the lush
backdrop. In conclusion, the Posyandu in Ciwidey village has
become a point of interest within the green environment, serving as
a pleasant gathering spot for residents.
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Abstrak— Keberadaan Posyandu Teratai di RW 21, desa
Ciwidey, Kabupaten Bandung sangat diperlukan warga desa
karena terletak strategis di tengah pemukiman warga dan akses
jalan yang mudah dicapai dari perumahan warga desa Ciwidey.
Oleh sebab itu fungsi Posyandu dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai ruang multi fungsi yang berperan ganda seperti timbang
bayi, pemeriksaan kesehatan ibu dan anak, kegiatan untuk remaja,
dan kegiatan warga desa. Permasalahan pengabdian ini bagian
dinding luar Posyandu belum dimanfaatkan sebagai dinding yang
mengedukasi bagi publik. Hal inilah yang menjadikan Kepala Desa
berinisiatif untuk memanfaatkannya, dengan menambahkan mural
yang dapat mengedukasi warga desa. Tujuannya untuk
menciptakan dinding yang mengedukasi dan menjadi area spot
yang menarik perhatian diantara lingkungan hijau desa Ciwidey.
Metode yang dipergunakan Asset-Based Community Development
(ABCD) dan angket, hal ini untuk mengetahui manfaat mural bagi
kesehatan masyarakat. Hasilnya mural dibuat mengelilingi dinding
posyandu dengan gaya dekoratif dan warna yang mencolok agar
terlihat eye catching di antara lingkungan hijau. Simpulannya,
Posyandu di kawasan desa Ciwidey menjadi point of interest
diantara lingkungan hijau, dan menjadi area spot yang
menyenangkan bagi warga.

Kata Kunci—desa Ciwidey, kesehatan, mural, posyandu.

l. PENDAHULUAN

Mural adalah suatu seni lukis pada dinding atau langit-
langit yang dapat menambah estetika, sosial, dan politik

[1][2]. Manfaat mural antara lain untuk menghias ruang
publik yang salah satunya adalah posyandu [3], [4] atau
sebagai ekspresi budaya dan identitas suatu komunitas.
Mural adalah lukisan yang dibuat di atas dinding dengan
mempertimbangkan unsur objek visual yang akan
ditampilkan, komposisi serta warna yang dipilih, dan dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk menyampaikan pesan
kepada publik yang mengapresiasinya [5][6]. Mural juga
dapat menciptakan lingkungan yang warna-warni seperti di
kampung Jodipan Malang dan juga beberapa area di luar
negeri yang dibuat mural pada dindingnya[7]. Mural juga
dapat menjadi destinasi pariwisata [8][9]. Mural yang baik
akan menjadikan lingkungan kesehatan yang berdampak baik
bagi masyarakat. Hal inilah yang akan difokuskan pada
dinding yang akan digambari di desa Ciwideuy.

Desa Ciwidey terdiri dari 30 RW, 78 RT, dan tercatat ada
sejumlah 15.400 penduduk. Di Kampung Sindangsari, desa
Ciwidey, Kampung Buah Tin, Kecamatan Ciwidey, tempat
aktivitas warga untuk berbagai kegiatan adalah Posyandu
Teratai pada RW 21. Posyandu Teratai berperan sebagai
posyandu multifungsi yang tidak hanya melayani kesehatan
ibu dan anak, tetapi juga menjadi pusat aktivitas sosial dan
pemberdayaan masyarakat, menjadikannya sebuah model
posyandu yang inovatif dan adaptif. Banyak kegiatan desa
dilakukan di Posyandu Teratai sebagai ruang publik.
Posyandu Teratai dimanfaatkan sebagai tempat yang
strategis untuk mengembangkan berbagai program kesehatan
dan pemberdayaan. Posyandu ini menyediakan layanan
kesehatan dasar, seperti penimbangan balita, imunisasi, dan
pemeriksaan kesehatan ibu hamil, yang secara rutin
dijalankan oleh kader posyandu dengan bantuan tenaga
kesehatan setempat serta pemberdayaan kalangan remaja
untuk meningkatkan ketrampilannya.

Permasalahan yang ada  adalah bagaimana
mengembangkan posyandu Teratai sebagai pusat kesehatan,
lingkungan, dan pemberdayaan kalangan remaja dalam
meningkatkan proses kreatifnya, karena tidak semua warga
desa tertarik untuk datang ke Posyandu Teratai untuk
memeriksakan kesehatannya, dan untuk berkegiatan sebagai
warga desa Ciwidey.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka tujuan
pengabdian kepada masyarakat di sini adalah membuat
mural di Posyandu Teratai, desa Ciwidey untuk menarik
minat warga datang ke Posyandu Teratai baik untuk
memeriksakan kesehatannya ataupun untuk ikut kegiatan-
kegiatan di desa Ciwidey. Mural pada desa Ciwidey ini
adalah salah satu novelty yang belum pernah ada di desa
Ciwidey. Kegiatan mural ini dilakukan oleh tim pengabdi
yang diketuai oleh Dr. Dra. Ariesa Pandanwangi, M.Sn. dari
prodi Seni Rupa Murni, dangan tim dosen dan mahasiswa
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dari prodi Seni Rupa Murni, prodi Sastra Jepang, prodi
Desain dan Komunikasi Visual, dan prodi Teknik Elektro di
Universitas Kristen Maranatha, yang didukung oleh mitra
dari Propan dan Lion’s Club.

Il. METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan metode Asset-Based Community Development
(ABCD) karena komunitas dalam hal ini warga desa Ciwidey
telah memiliki kekuatan dan aset sehingga pengabdi fokus
pada pengembangannya[10] [11][12].

Dengan metode ABCD, diidentifikasi aset dan kekuatan
yang telah dimiliki desa Ciwidey, yaitu aset pertama adalah
Posyandu Teratai sebagai ruang untuk melakukan kegiatan
mural, dinding yang akan dimural adalah dinding luar yang
mengelilingi Posyandu Teratai. Aset kedua adalah fasilitas
air untuk proses pengecatan dinding. Aset ke tiga adalah
kepala desa, sekretaris desa, karang taruna, kader posyandu
Teratai dan warga RW 21 desa Ciwidey. Sedangkan aset
yang dimiliki tim pengabdi adalah pelukis dan tim untuk
menjalankan kegiatan pewarnaan, dan kuas, wadah plastik
untuk pengecatan. Aset yang dimiliki mitra Propan adalah
cat untuk pewarnaan, serta aser yang dimiliki mitra Lions
Club adalah snack roti untuk seluruh tim pengabdi dan warga
desa.

Proses pembuatan mural dilakukan oleh pelukis Dr. Ismet
Zainal Effendi, M.Sn dari Universitas Kristen Maranatha
untuk  membuat sketsa diseluruh dinding dengan
menggunakan cat semprot khusus untuk membuat mural,
dan dilanjutkan dengan pewarnaan oleh tim pengabdi dan
dibantu warga desa. Kolaborasi ini berjalan dengan baik
sehingga pembuatan mural berlangsung dengan lancar dari
pagi hari sampai sore hari.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket
langsung kepada warga desa Ciwidey. Angket disebarkan
pada warga desa yang hadir pada saat pengabdian dilakukan
yang terdiri dari pertanyaan tipe ya/tidak, pilihan berganda,
pilihan kompleks, dan essay.

Beberapa pengabdian sejenis yang pernah dilakukan
oleh tim pengabdi di beberapa kota dan pelosok adalah
pengabdian yang dilakukan di TK St Ursula yang
melibatkan dosen dan mahasiswa. metode yang
dipergunakan adalah kolaboratif project. Hasilnya mural
yang dibuat mengusung nilai-nilai Pendidikan dari St Ursula
[13]. Pengabdian lainnya adalah pembuatan batik kreatif
dengan menggunakan perintang dari serbuk yang diperoleh
dari biji asam jawa dan diolah sedemikian rupa sehingga
menghasilkan kekentalan dengan suhu rendah yang dapat
dimanfaatkan sebagai perintang dalam membuat batik
sederhana. Metode yang dipergunakan dalam pengabdian ini
adalah model pendampingan bagi masyarakat di sebuah
galeri seni di bandung. Hasilnya para peserta dapat
membuat batik kreatif dengan mudah dan menyenangkan
[14]. Kedua pengabdian tersebut berbeda dengan yang
dilakukan oleh tim pengabdi. Keunggulan dari pengabdian
yang dilakukan ini merupakan alih pengetahuan mural dan
ikat celup dari tim akademisi kepada para remaja di Desa
Ciwidey. Sehingga pengabdian ini menjadi penting untuk

dilakukan karena potensi masyarakat khususnya remaja
merupakan  potensi yang dapat mengembangkan
pengetahuan dan ketertarikan terhadap institusi tempat
berasal tim pengabdi.

State of the art dari pengabdian ini adalah mural tidak
hanya berfungsi sebagai dekorasi, tetapi juga sebagai alat
yang mampu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat terhadap isu-isu yang dihadapi. Di berbagai
posyandu di Indonesia, mural telah terbukti meningkatkan
daya tarik ruang layanan kesehatan, membuat lingkungan
lebih ramah dan menyenangkan bagi pengunjung, terutama
bagi ibu dan anak. Selain itu, mural juga dapat memperkuat
identitas lokal dengan mengangkat tema budaya dan kearifan
lokal yang ada di lingkungan posyandu. Ini menjadi penting
karena keterlibatan aktif masyarakat dalam proses kreatif
dapat memperkuat rasa tanggung jawab bersama dalam
merawat dan memanfaatkan posyandu sebagai ruang
kesehatan sekaligus ruang kreatif. Dengan demikian, mural
tidak hanya memperindah posyandu, tetapi juga berfungsi
sebagai medium pemberdayaan dan edukasi yang
berkelanjutan.

Sebagai media untuk mengedukasi baik budaya dan daya
tarik lainnya terutama dalam pelayanan posyandu bagi anak-
anak khususnya balita, pembuatan mural diharapkan dapat
membuat anak-anak tersebut tidak segan untuk datang ke
posyandu bahkan mungkin akan membuat mereka lebih
termotivasi untuk datang ke posyandu demi memantau
kesehatan mereka [15].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kegiatan pembuatan mural

Pelaksanaan kegiatan mural dimulai dari aset desa
Ciwidey berupa dinding kosong di sekeliling posyandu
Teratai, RW 21, desa Ciwidey, kecamatan Ciwidey,
Kabupaten Bandung seperti tampak pada Gambar 1.
Perlengkapan untuk membuat mural berupa kuas, bibit
pewarna, cat semprot dari Universitas Kristen Maranatha dan
cat yang diberikan penuh oleh Propan Raya ICC pada
Gambar 2.

Gambar 1. Aset awal posyandu Teratai, desa Ciwidey
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(b)

Gambar 2. Aset (a) kuas dan (b) cat

Proses mural diawali dengan menggambar oleh pelukis
Dr. Ismet Zainal Effendi, M.Sn pada dinding kosong seperti
dapat dilihat pada Gambar 3. Dilanjutkan pewarnaan

(Gambar 4) dan hasil akhirnya pada Gambar 5. Pada Gambar
6 foto tim pengabdi bersama warga desa Ciwidey.

2

& —

e

Gambar 4. Pewarnaan dinding

F e

Gambar 6. Tim pengabdi dan warga desa

B. Hasil angket

Hasil pembahasan di sini diperoleh melalui angket
(Gambar 7) yang diberikan langsung pada warga desa
Ciwidey yang hadir pada saat kegiatan mural dilakukan di

RW 21, Posyandu Teratai, desa Ciwidey, Kecamatan
Ciwidey, Kabupaten Bandung.
1. Nama {opsional):
2 Usia
3. Jenis Kelamin:
™ Lakidaki T Perampuan T Lainnys
Pendapat tentang Mural
1. Apaksh Anda meng: mural di P du?
T va T Tidak
2. Seberspa serine Anda mensunjungi Posvandu?
T Satisp bulsn T Setisptigabulan | Setisptshun | Jeremg
3. Bagsimsna pendapst Anda tentsns eststika mural vang ada di Posvandu?
T Sanest memsrl | Memarik T Biasa sain T Tidak menarit

4. Apaksh mural tersebut membuat sussans Posyandu lebih nysman?
" Banestsstaju | Setwm | Metral | Tidaksetwju | Samesttidak sstuju
5. Apalah mussl depet meningkathan semangat Anda dalem barkunjung ke Posyandu?
T Sengstsetujn " Setyjn ™ Netral " Tidsksetyu | Samgst tidak satuju

Dampak Maral
6. Menurut Anda, apskah mursl dapat membarikan informasi ateu sdukasi kesshatan yang
lebih baik?

T Sameat setuju | Sstuju | Metral | Tidsksatuju | Saneat tidsk sstuju

7. Apa tema musal vane Anda angeap paling penting untuk disngkat di Posvandu? (Anda dapa
memilih lebih dari satu)]
7 Kesshatan mantal
T Gaya hidup sehat
™ Pancasshan penyakit
7 Kesshatan lingkungan

Lainnva:

. Apa saran Ands untuk

=

gan mural di Posyanduked 7

o

. Apakah ada tema atau pesan tertentu vang Anda ingin lhat di mural?

Terima kasih atas partisipasi Anda!

Gambar 7. Angket
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Presentase usia responden sebanyak 26 orang yaitu 11-20
tahun sebanyak 35%, 21-30 tahun sebanyak 12%, 31-40
tahun sebanyak 12%, 41-50 tahun sebanyak 8%, 51-60 tahun
19%, dan di atas 61 tahun sebanyak 15%, grafik ini dapat
dilihat pada Gambar 8.

Usia Responden

m11-20
m21-30
m3140
m41-50
m51-60

W ==61

Gambar 8. Persentase usia responden pengisi angket

Sedangkan persentase jenis kelamin responden untuk pria
31% dan perempuan 69%, dapat dilihat pada Gambar 9.
Responden perempuan lebih banyak dari pria.

Jenis Kelamin

W Pria

W Perempuan

Gambar 9. Persentase jenis kelamin responden

Selanjutnya persentase responden yang mengetahui
keberadaan mural di posyandu dapat dilihat pada Gambar 10.
Ada 85% yang menjawab ya dan 15% menjawab tidak. Hal
ini menandakan bahwa keberadaan mural membuat warga
tertarik untuk berkunjung ke posyandu. Tentu saja ini adalah
hal yang baik yang dapat mengembangkan kesehatan warga
desa Ciwidey. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Pamuji [16] bahwa mural terutama di ruang publik, dapat
memengaruhi perilaku masyarakat dengan menyampaikan
pesan-pesan yang kuat secara visual.

Apakah Anda mengetahui
keberadaan mural di Posyandu?

HYa
W Tidak

Gambar 10. Persentase yang mengetahui keberadaan mural
di posyandu

Hasil angket menunjukkan bahwa warga yang setiap
bulan mengunjungi posyandu adalah 14 orang, yang
berkunjung 3 bulan sekali 3 orang, yang berkunjung setahun

sekali 1 orang, dan yang jarang berkunjung 8 orang (Gambar
11).

Seberapa sering Anda mengunjungi

Posyandu?
16
14
12
Em
]
= B
m
6
L)
L
: ]
0 .
Setiap bulan  Setiap tiga bulan  Setiap tahun Jarang

Gambar 11. Jumlah kunjungan responden ke posyandu.

Pendapat warga mengenai estetika mural di posyandu 12
orang memilih sangat menarik dan 14 orang memilih
menarik (Gambar 12). Hal ini menunjukkan peluang bahwa
mural akan menjadi perhatian warga dan membuat warga
desa aktif jika sakit ke posyandu, sehingga meningkatkan
kesehatan warga desa Ciwidey.

Bagaimana pendapat Anda tentang
estetika mural yang ada di Posyandu?

Jumlah jawaban
ca
|

Sangat menarik Menarik Biasa saja Tidak menarik

Gambar 12. Jumlah pendapat tentang estetika mural di
posyandu

Pada Gambar 13 diperlihatkan data pendapat responden
yang berpendapat mural membuat suasana posyandu lebih
nyaman, 14 orang menyatakan sangat setuju, 11 orang
setuju, dan 1 orang netral.

Apakah mural tersebut membuat
suasana Posyandu lebih nyaman?

o - I
Setuju Metral

Tidak setuju  Sangat tidak
setuju

Sangat setuju

Gambar 13. Jumlah pendapat mural membuat suasana
posyandu lebih nyaman
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Pada Gambar 14 diperlihatkan data pengaruh mural
untuk meningkatkan semangat warga berkunjung ke
posyandu, 13 orang menyatakan sangat setuju, 11 orang
menyatakan setuju, dan 2 orang menyatakan netral. Hal ini
menunjukkan bahwa mural memiliki makna intrinsik yang
dapat menghidupkan kembali suasana hati suatu lokasi yang
diberikan aksen mural [17].

Apakah mural dapat meningkatkan
semangat Anda dalam berkunjung ke
Posyandu?

Jumlah jawaban
=]

, ]
D_

Sangat setuju Setuju MNetral
setuju

Gambar 14. Data responden yang menyatakan mural
meningkatkan semangat warga ke posyandu.

Pendapat bahwa mural dapat memberikan informasi atau
edukasi kesehatan lebih baik ialah 13 orang menyatakan
sangat setuju, 11 orang menyatakan setuju, dan 2 orang
netral (Gambar 15).

Menurut Anda, apakah mural dapat
memberikan informasi atau edukasi

kesehatan yang lebih baik?

Tidak setuju  Sangat tidak

Jumlah jawaban

Sangat setuju Setuju Metral

setuju

Gambar 15. Pendapat mural dapat memberikan informasi
atau edukasi kesehatan yang lebih baik

Perhatian dan pendapat warga tentang tema-tema mural
diurutkan berdasarkan jumlah terbanyak sampai terkecil
adalah gaya hidup sehat (15 orang), kesehatan lingkungan
(13 orang), pencegahan penyakit (7 orang), kesehatan mental
(4 orang). Hasil angket tersebut menunjukkan bahwa mural
dapat berfungsi sebagai sarana edukasi, yaitu dapat
memperkuat misi lembaga terhadap kepedulian lingkungan
yang sehat [18].

Pendapat warga mengenai tema-tema mural tersebut,
menunjukkan kesadaran warga akan pentingnya mural,
bahwa mural tidak berhenti sebagai karya seni, melainkan
juga sebagai wujud komunikasi yang merefleksikan suara
masyarakat dalam ekspresi simbolis [19]. Dengan demikian,
pengadaan mural di dinding posyandu Teratai Kampung

Tidak setuju  Sangat tidak

Sindangsari berfungsi sebagai wujud ekspresi masyarakat
untuk meningkatkan nilai peran penting posyandu bagi
warga setempat.

Tema mural yang penting

Lainnya
Kesehatan lingkungan
Pencegahan penyakit

Gaya hidup sehat

Kesehatan mental

o 2 4 6 8 10 12 14 16

Jumlah jawaban

Gambar 16. Tim pengabdi dan warga desa

IV. KESIMPULAN

Mural di Kampung Sindangsari Desa Ciwideuy, yang
dibuat bersama-sama dengan warga setempat memiliki
muatan lokal dengan mengusung konsep lingkungan
harmoni yang digagas dari warna-warni flora yang berasal
dari lingkungan setempat. Objek visual dibuat dengan gaya
dekoratif dan distilasi sehingga objek seakan berirama
mencerminkan angin semilir yang berhembus di kawasan
desa Ciwideuy. Komposisi disusun asimetris, mengisi setiap
bagian bidang yang dimural dan dibuat hingga batas plafon
bangunan. Warna-warna yang dipilih adalah warna-warni
yang mencolok, sehingga menciptakan spot yang mampu
menarik perhatian masyarakat. Outline warna hitam
menegaskan setiap objek visual yang sudah diberikan warna.
Posisi posyandu setelah dimural semakin dikenali oleh
masyarakat dan berdasarkan angket yang diedarkan diyakini
oleh masyarakat setempat dapat memberikan dampak
kesehatan yang baik bagi warga.
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